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Abstrak Salah satu cara untuk mendeteksi plagiat karya ilmiah adalah pembandingan antara dua dokumen yang diduga
sebagai hasil ciplakan (plagiat). Pembandingan antara dua dokumen dilakukan untuk mengetahui tingkat kemiripan an-
tara kedua dokumen tersebut. Hasil pembandingan dinyatakan dalam bentuk bobot atau nilai kemiripan dari dokumen
yang dibandingkan. Dalam penelitian ini pembandingan antara dokumen dilakukan dengan metode Smith-Waterman
atau Algoritma Smith-Waterman. Algoritma ini digunakan dalam bidang bioinformatika sebagai metode yang dapat men-
emukenali (mengidentifikasi) local similarities (penyejajaran sekuens) yaitu proses penyusunan dua rangkaian/susunan
atau rentetan nukleotida atau susunan protein sehingga kemiripan antara dua sekuens tersebut akan terlihat. Berdasarkan
fungsi proses penyejajaran sekuens tersebut, algoritma ini dapat diterapkan ke dalam bentuk pemprograman komputer
untuk mendeteksi kemiripan antara dua dokumen teks yang dianggap cenderung sama dengan cara melihat kesamaan
isi dari kedua dokumen teks tersebut. Dalam pengukuran tingkat kemiripan antara dua dokumen teks, dilakukan pen-
golah berdasarkan algoritma Smith-Waterman dengan urutan tahapan: pembacaan dokumen, penghitungan kesamaan
struktur, pengoptimalan, stemming, dan penghitungan bobot. Penguji cobaan aplikasi ini dilakukan dengan cara mem-
bandingkan 5 dokumen yang bervariasi dengan menggunakan beberapa nilai batas ambang pada kisaran 0-1. Dari hasil
uji coba didapat hasil bahwa semakin tinggi nilai batas ambang yang digunakan semakin terlihat kemiripan (keidentikan)
jika teks tersebut lolos dari batas ambang, demikian pula sebaliknya. Hal ini dikarenakan batas ambang yang digunakan
berfungsi sebagai nilai pembanding terhadap nilai hasil proses kesamaan struktur yang digunakan sebagai syarat un-
tuk melanjutkan proses penghitungan bobot kemiripan, dan apabila hasil bobot kurang dari nilai batas ambang maka
dokumen dianggap tidak memiliki kemiripan.
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1 Pendahuluan
Pendeteksian kemiripan dokumen merupakan pende-
teksian kesamaan beberapa dokumen dengan mem-
bandingkan isi dokumen sehingga menghasilkan bobot
atau nilai kemiripan dari dokumen yang diband-
ingkan. Salah satu kegunaan perbandingan isi doku-
men adalah untuk membantu pengguna dalam pen-
gelompokan dokumen dan juga memungkinkan peng-
guna mengetahui apakah isi dokumen yang satu meru-
pakan dokumen yang pada dasarnya sama dengan
dokumen yang lain. Hal ini berguna untuk mengetahui
apakah sebuah dokumen merupakan hasil ciplakan
dari dokumen lain. Pendeteksian kemiripan dokumen
ini dapat dilakukan dengan beberapa teknik, misal-
nya teknik pencarian informasi, teknik penghitungan
statistik, atau dengan menggunakan informasi sin-
taktik dari kalimat per kalimatnya [1] . Pendekatan-
pendekatan tersebut tidaklah sempurna, masih ter-
dapat beberapa kelemahan, misalnya penghitungan
statistik yang membandingkan frekuensi kata dari
dokumen satu dengan dokumen yang lain, tidak mem-
perhatikan struktur kalimat. Sedangkan dalam teknik
sintaktik kalimat, urutan kata dalam kalimat diperik-
sa unsur semantiknya dengan cara mengolah letak ka-
ta sesuai tatabahasanya atau dengan penggantian se-
buah kata dengan sinonim dari kata tersebut. Teknik
ini mempunyai kelemahan, yaitu setiap kata dikelom-
pokkan pada label masing-masing untuk mengetahui
struktur kalimat. Penelitian ini bertujuan mengem-
bangkan perangkat lunak untuk mendeteksi kemiripan
dokumen dengan algoritma Smith-Waterman. Algorit-
ma ini pada awalnya dipakai untuk mengidentifikasi
(menemukenali) atau menghitung kemiripan isi pada
penyejajaran urutan biologis [1]. Biasanya algoritma
ini digunakan dalam kasus pembandingan dua rangka-
ian DNA dengan melihat kesamaannya. Dengan pen-
ganalogian sebuah kata pada sebuah kalimat menjadi
seperti sebuah gen atau protein DNA, maka algorit-
ma ini dapat dipakai untuk membandingkan kesamaan
kalimat. Dalam penelitian ini, tahapan yang dilakukan
untuk pendeteksian kemiripan dokumen teks adalah
pembacaan dokumen teks, penghitungan, kesamaan
struktur, pengoptimalan, stemming, dan penghitun-
gan bobot dengan menggunakan algoritma smith-
waterman. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
untuk mendeteksi kemiripan sebuah dokumen dengan
dokumen lain yang diduga sebagai hasil ciplakan atau
plagiat, terutama karya ilmiah.
2 Tinjauan Pustaka
2.1 Algoritma Smith-Waterman
Gambar 1. Ilustrasi konversi algoritma Smith-Waterman
dari bidang bioinformatika ke pemprograman komputer [3]
Algoritma Smith-Waterman merupakan algoritma
klasik yang telah dikenal luas dalam bidang bioinfor-
matika yang dipakai sebagai sebagai metode yang da-
pat mengidentifikasi penyejajaran sekuens yaitu pros-
es penyusunan dua rangkaian/susunan atau rente-
tan nukleotida atau susunan protein sehingga kemiri-
pan antara dua rangkaian tersebut akan terlihat.
Berdasarkan fungsi proses penyejajaran sekuens terse-
but, algoritma ini dapat diterapkan dalam pempro-
graman komputer untuk pendeteksian kesamaan atau
pengukuran tingkat kemiripan sebuah dokumen teks
dengan dokumen teks lain dengan cara melihat ke-
samaan isi (local similarities) dari kedua dokumen
teks tersebut [2]. Dalam gambar 1 diandaikan bahwa
lambang X dan Y merupakan dua urutan (sekuens)
string yang masing-masing berasal dari dokumen yang
berbeda. Panjang X dan Y masing-masing dinyatakan
sebagai m dan n. Dari dua string ini dapat dihi-
tung nilai kecocokan yang diperoleh dari pembandin-
gan substring X dari string X dengan substring Y
dari string Y. Proses pembandingan ini akan meng-
hasilkan penyejajaran yang identik/mirip (hit) dengan
atau tanpa perubahan urutan string seperti penghi-
langan (deletion), penyisipan (insertion), dan peng-
gantian (replacement). Anggap h adalah kontribusi
positif yang merepresentasikan hit atau cocok, d un-
tuk kontribusi negatif yang merepresentasikan peny-
isipan atau penghilangan (atau bisa disebut indel),
sedangkan r adalah kontribusi negatif yang dibuat den-
gan menggantikan satu simbol dengan simbol yang
lain. Model yang lebih umum pada khususnya digu-
nakan di dalam bidang biologi komputasional. Den-
gan menggunakan nilai positif untuk identik dan ni-
lai negatif untuk penghilangan dan penggantian, ma-
ka pembentukan nilai dari tiap-tiap simbol dari dua
buah string tersebut dapat direpresentasikan di dalam
bentuk matriks. Namun demikian, nilai hubungan an-
tara h, d, dan r belum diketahui secara jelas. Pada
intinya, dalam pengidentifikasian kesamaan string di-
gunakan prinsip penambahan dan pengurangan. Huruf
h merepresentasikan penambahan, sedangkan d dan
r merepresentasikan pengurangan. Dapat diasumsikan
bahwa penambahan dan pengurangan memiliki bobot
yang sama. Dengan demikian dapat dianggap nilai
dari h, d, dan r adalah 1. Sebagai contoh, bila sub-
string X = abcbadbca dan substring Y = abbdbda,
dengan penyejajaran yang optimal didapatkan 6 hit,
2 indel, dan 1 replacement, seperti yang ditunjukkan
pada gambar di bawah ini, dan didapatkan nilai un-
tuk dua string yang diberikan ini, yaitu 6h - 2d - r,
atau 6 - 2 - 1 = 3 untuk kasus h = d = r = 1 den-
gan keterangan tanda — menunjukan kecocokan atau
match, sedangkan tanda - menunjukan adanya kesen-
jangan atau gap di antara dua sekuens string.
Pembandingan substring ini bertujuan untuk men-
emukan kemiripan yang bermakna (signifikant) sesuai
dengan nilai ambang (threshold). Bila nilai hasil pem-
bandingan di bawah nilai ambang, maka dianggap
kemiripannya tidak signifikan dan bila nilainya di atas
atau sama dengan nilai ambang, maka kemiripannya
dianggap signifikan
2.2 Pengolahan Awal
Unsur-unsur yang digunakan untuk mengidentifikasi
kemiripan teks diimplementasikan ke dalam pem-
programan denggan menggunakan algoritma standar
Smith-Waterman dengan fungsi penyejajaran sekuen-
snya. Akan tetapi, algoritma standar tersebut memi-
liki sifat yang hanya membandingkan secara eksplisit
dua string tanpa mengetahui sifat karakter-karakter
yang membentuk kedua string tersebut. Oleh kare-
na itu dibutuhkan proses bantuan (pre-processing)
dalam bentuk modul tambahan, modul tersebut terse-
bar dalam pembobotan sesuai fungsi modul. Pengola-
han awal ini akan menambah waktu proses sistem se-
cara keseluruhan. Dengan adanya pengurangan noise
yang dilakukan pengolahan awal ini dapat mengurangi
kompleksitas pada saat pembandingan oleh algoritma
Smith-Waterman.
2.3 Stemming
Stemming merupakan suatu proses untuk menemukan
kata dasar dari sebuah kata dengan cara penghilan-
gan imbuhan (affixes) yang berupa awalan (prefix-
es), sisipan (infixes), akhiran (suffixes), atau confixes
(awalan dan akhiran) pada kata turunan [4]. Misalnya
kata berlari dan dilarikan akan diubah menjadi sebuah
kata yang sama yaitu lari. Metode stemming memer-
lukan masukan berupa kata yang terdapat dalam su-
atu dokumen, dengan menghasilkan keluaran berupa
kata dasar. Pencarian kata dasar (akar kata) dari suatu
kata yang berimbuhan dalam bahasa Indonesia meru-
pakan pekerjaan yang kompleks. Berbeda dengan ba-
hasa Inggris yang hanya memiliki imbuhan berupa suf-
fixes (akhiran), kata-kata dalam bahasa Indonesia bisa
memiliki imbuhan yang terdiri atas prefixes (awalan),
suffixes (akhiran), infixes (sisipan) dan confixes (kom-
binasi dari awalan, akhiran dan sisipan).
2.4 Karakteristik Struktural
Karakteristik Struktural adalah struktur pengindek-
san internal dari tiap dokumen yang dihasilkan den-
gan menggabungkan struktur pohon dokumen be-
serta himpunan kata kuncinya [3]. Dalam pendetek-
sian kemiripan dokumen, karakteristik struktural atau
disebut kesamaan struktural, digunakan untuk men-
guji dua buah dokumen yang akan dibandingkan lebih
jauh lagi karena adanya persamaan kata kunci yang
terkandung dalam kedua dokumen tersebut. Hal ini
bisa dilihat dari himpunan kata kunci yang unik. Bila
kedua dokumen memiliki himpunan kata kunci yang
relatif berbeda, maka dianggap bahwa kedua doku-
men tersebut memiliki kandungan yang berbeda. Se-
baliknya, bila kedua dokumen memiliki himpunan ka-
ta kunci yang relatif sama, maka dapat dianggap bah-
wa salah satu dokumen mungkin saja sama terhadap
dokumen yang lain. Proses selanjutnya adalah pem-
bandingan kalimat per kalimat. Dalam proses ini di-
lakukan proses pembandingan struktural level dua. Bi-
la dua kalimat memiliki himpunan kata kunci yang
relatif berbeda, maka diasumsikan bahwa kedua kali-
mat tersebut memiliki makna semantik yang berbeda,
demikian sebaliknya. Dengan cara ini, pembandingan
dengan algoritma Smith-Waterman hanya dilakukan
bila keadaan struktural kedua kalimat dalam kedua
dokumen memiliki kesamaan atau kemiripan. Mak-
na kemiripan ditentukan melalui definisi nilai ambang
(threshold) yang dianggap signifikan untuk mendetek-
si kemiripan dokumen.
2.5 Proses Tambahan
Proses tambahan bertujuan menghilangkan noise pada
dokumen untuk mempermudah pembandingan (mem-
perkecil kompleksitas) pada saat pembobotan oleh al-
goritma Smith-Waterman. Penghilangan noise terdiri
atas:
1. Pengubahan penulisan angka secara numerik men-
jadi penulisan angka secara alphabet. Proses ini
bersifat mempermudah pembadingan kata dengan
menyeragamkan penulisan angka tanpa penguba-
han makna kalimat.
2. Penghilangan kata yang tergolong closed-class
word dan stop words, closed-class word adalah
kelas kata yang keanggotaannya biasanya ke-
cil dan stabil. Kebalikan dari closed-class word
adalah open-class word, yaitu kelompok kata yang
keanggotaannya biasanya besar dan senantiasa
bertambah, hal ini bisa dikarenakan faktor sera-
pan bahasa lain, teknologi baru ataupun adanya
imbuhan.[3] Yang termasuk di dalam closed-class
word yaitu preposisi, penentu, kata ganti, kon-
jungsi, kata bantu, partikel dan angka.
Oleh karena closed-class word merupakan bahasa
yang jumlahnya terbatas maka dapat dilakukan pros-
es eliminasi pada pendeteksian kemiripan dokumen,
tetapi tidak semua kelas kata dihilangkan karena ada
beberapa kelas kata yang mempunyai nilai semantik
yang dapat mengubah makna dari suatu kalimat ata-
pun memberikan efek ambigu. Kelas kata yang tidak
akan dihilangkan dari proses eliminasi yaitu kelas ka-
ta penentu, angka, partikel, kata ganti dan sebagian
preposisi. Stop words adalah kata umum (common
words) yang biasanya muncul dalam jumlah besar
dan dianggap tidak memiliki makna [5]. Stop words
umumnya dimanfaatkan dalam pencarian informasi,
stop words untuk bahasa Inggris antara lain of, the,
sedangkan untuk bahasa Indonesia antara lain yang,
di, ke.
3 Perancangan Program Aplikasi
Tahapan pendeksian kemiripan dokumen teks:
1. Pembacaan dokumen: melakukan pembacaan
dokumen teks yang berformat *.txt secara karak-
ter per karakter;
2. Penghitungan kesamaan struktural: menghitung
derajat keanggotaan kata-kata yang menyusun
dua rangkaian kalimat yang diperiksa;
3. Pengoptimalan: menghapus semua kata yang ter-
golong kelas closed-class word dan stop words;
4. Stemming: mengembalikan berbagai macam ben-
tukan kata ke dalam representasi kata dasar; dan
5. Penghitungan bobot dengan algoritma Smith-
Waterman: menghitung bobot masing pasangan
dokumen dengan mengidentifikasikan kemiripan
isi setiap pasangan rangkaian kalimat.
Gambar 2. Tahap pendeteksian kemiripan dokumen teks
3.1 Rancangan Tampilan
Bagian ini menggambarkan bentuk rancangan tampi-
lan aplikasi yang dibuat. Perancangan tampilan bergu-
na untuk menentukkan interaksi per interaksi sesuai
proses pada gambar 3.
Gambar 3. Rancangan Tampilan Halaman Antarmuka
Gambar 4. Tampilan Halaman Antarmuka
4 Pengujian
Dalam pengujian program, dilakukan pembandingan
lima dokumen teks. Kelima dokumen tersebut mem-
punyai panjang dan isi yang berbeda. Dokumen yang
digunakan, diunduh dari internet [1]. Dokumen ini
diberi nama A1, A2, A3, A4, dan A5. Dokumen A1
berisi informasi atau kata-kata yang sama dengan
A2, hanya saja dilakukan pengubahan struktur kali-
mat dalam paragrafnya. Dokumen A3 memiliki tema
yang sama, tetapi struktur kata dan konstraksi yang
berbeda dengan A1 dan A2, Pada dokumen A3 di-
lakukan pengubahan struktur kata di dalam kalimat
dengan dokumen A4. Sedangkan dokumen A5 meru-
pakan gabungan dari dokumen A1 dan dokumen A4.
Untuk mempermudah proses identifikasi, data gam-
bar dan tabel tidak dicantumkan. Selain itu, den-
gan penghilangan gambar dan tabel dapat diketahui
ketepatan pencocokan yang dilakukan oleh algoritma
ini. Contoh data yang diujikan disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Dokumen yang dibandingkan
No Dokumen Kalimat
1 A1 Akustik adalah ilmu yang mempelajari perilaku bunyi dan sangat penting pada ruangan.
Dinding yang keras dan polos dari sebuah ruangan akan memantulkan bunyi dan membuat
ruangan tersebut bergema. Ruangan yang kecil akan terbantu mencegah hal ini bila ada ba-
han pada dinding dan langit-langit yang menyerap bunyi. Tirai dan karpet yang tebal juga
akan membantu. Pada ruangan yang besar seperti gedung konser, diperlukan permukaan
yang halus dan keras di belakang para pemina atu penyanyi untuk membantu membawa
bunyi ke arah penonton, dan bahan yang menyerap bunyi di belakang gedung untuk mence-
gah gema.
2 A2 Ruangan yang kecil akan terbantu mencegah hal ini bila ada bahan pada dinding dan langit-
langit yang menyerap bunyi. Pada ruangan yang besar seperti gedung konser, diperlukan
permukaan yang halus dan keras di belakang para pemina atu penyanyi untuk membantu
membawa bunyi ke arah penonton, dan bahan yang menyerap bunyi di belakang gedung
untuk mencegah gema. Akustik adalah ilmu yang mempelajari perilaku bunyi dan sangat
penting pada ruangan. Dinding yang keras dan polos dari sebuah ruangan akan memantulkan
bunyi dan membuat ruangan tersebut bergema. Tirai dan karpet yang tebal juga akan
membantu.
3 A3 Sebagaimana sebuah daerah pada umumnya, Lampung memiliki beraneka ragam jenis
musik, mulai dari jenis tradisional hingga modern, yang mengadopsi kebudayaan musik
global. Adapun jenis musik yang masih bertahan hingga sekarang adalah Klasik Lam-
pung.Jenis musik ini biasanya diiringi oleh alat musik gambus dan gitar akustik. Jenis musik
ini merupakan perpaduan budaya Islam dan budaya asli itu sendiri. Beberapa kegiatan fes-
tival diadakan untuk mengembangkan budaya musik tradisional tanpa harus khawatir akan
kehilangan jati diri. Festival Krakatau contohnya, adalah sebuah Festival yang diadakan
oleh Pemda Lampung yang bertujuan untuk mengenalkan Lampung kepada dunia luar dan
sekaligus menjadi ajang promosi pariwisata.
4 A4 Beragam jenis musik dimiliki oleh daerah Lampung, sebagaimana sebuah daerah pada
umumnya, mulai dari jenis tradisional hingga modern, yang mengadopsi kebudayaan musik
global. Klasik Lampung adalah jenis musik yang masih bertahan hingga sekarang. Alat
musik Gambus dan gitar akustik biasanya mengiringi jenis musik ini. Jenis musik ini meru-
pakan perpaduan budaya Islam dan budaya asli itu sendiri. Budaya musik tradisional dikem-
bangkan tanpa harus khawatir akan kehilangan jati diri dengan cara mengadakan bebera-
pa kegiatan festival. Pemda Lampung mengadakan sebuah festival yang bertujuan untuk
mengenalkan Lampung kepada dunia luar dan sekaligus menjadi ajang promosi pariwisata,
dinamakan Festival Krakatau.
5 A5 Beragam jenis musik dimiliki oleh daerah Lampung, sebagaimana sebuah daerah pada
umumnya, mulai dari jenis tradisional hingga modern, yang mengadopsi kebudayaan musik
global. Klasik Lampung adalah jenis musik yang masih bertahan hingga sekarang. Alat
musik Gambus dan gitar akustik biasanya mengiringi jenis musik ini. Jenis musik ini meru-
pakan perpaduan budaya Islam dan budaya asli itu sendiri. Budaya musik tradisional dikem-
bangkan tanpa harus khawatir akan kehilangan jati diri dengan cara mengadakan bebera-
pa kegiatan festival. Pemda Lampung mengadakan sebuah festival yang bertujuan untuk
mengenalkan Lampung kepada dunia luar dan sekaligus menjadi ajang promosi pariwisa-
ta, dinamakan Festival Krakatau. Akustik adalah ilmu yang mempelajari perilaku bunyi
dan sangat penting pada ruangan. Dinding yang keras dan polos dari sebuah ruangan akan
memantulkan bunyi dan membuat ruangan tersebut bergema. Ruangan yang kecil akan ter-
bantu mencegah hal ini bila ada bahan pada dinding dan langit-langit yang menyerap bunyi.
Tirai dan karpet yang tebal juga akan membantu. Pada ruangan yang besar seperti gedung
konser, diperlukan permukaan yang halus dan keras di belakang para pemina atu penyanyi
untuk membantu membawa bunyi ke arah penonton, dan bahan yang menyerap bunyi di
belakang gedung untuk mencegah gema.
Tabel 2. Hasil pengujian dokumen
Pengujian dengan batas ambang 0,3
Dokumen A1(%) A2(%) A3(%) A4(%) A5(%)
A1 48,92 48,92 0 0 48,92
A2 48,92 48,92 0 0 48,92
A3 0 0 75,88 57,22 57,22
A4 0 0 57,22 76,07 76,07
A5 48,92 48,92 57,22 76,07 57,15
Pengujian dengan batas ambang 0,5
Dokumen A1(%) A2(%) A3(%) A4(%) A5(%)
A1 100 100 0 0 100
A2 100 100 0 0 100
A3 0 0 100 77 77
A4 0 0 77 90 89
A5 100 100 77 89 94
Pengujian dengan batas ambang 0,7
Dokumen A1(%) A2(%) A3(%) A4(%) A5(%)
A1 100 100 0 0 100
A2 100 100 0 0 100
A3 0 0 100 88,33 88,33
A4 0 0 88,33 100 100
A5 100 100 88,33 100 100
Tabel 2 menyajikan hasil uji coba program. Dari
hasil uji coba dapat dilihat bahwa bobot hasil penghi-
tungan dengan algoritma Smith-Waterman pada ap-
likasi ini, bergantung kepada nilai ambang (threshold)
yang diterapkan. Nilai ambang terletak antara 0 dan 1.
semakin tinggi nilai ambang yang digunakan semakin
terlihat semakin tingkat kemiripan antar dua dokumen
yang sama.
5 Penutup
5.1 Simpulan
Aplikasi pendeteksi kemiripan dokumen teks den-
gan menggunakan algoritmas mith-waterman ini
dibuat untuk membantu dalam pengecekan kemiri-
pan/kesamaan antara dua dokumen teks. Penentu-
an kemiripan suatu dokumen dilakukan berdasarkan
kesamaan struktural dalam suatu kata dan kalimat.
Setelah dilakukan uji coba pada aplikasi ini, dapat dis-
impulkan:
1. Algoritma Smith-Waterman memiliki keakuratan
yang lebih baik pada saat membandingkan doku-
men yang mengandung pengubahan struktur kali-
mat di dalam paragraf daripada pengubahan
struktur kata di dalam kalimat.
2. Aplikasi ini akan menghasilkan bobot/nilai hasil
pembandingan, 0
3. Nilai ambang batas (threshold) sangat berpen-
garuh terhadap hasil yang di dapat. Untuk dapat
mencari nilai kemiripan dokumen dengan tingkat
kemiripan yang identik dapat menggunakan nilai
ambang batas yang tinggi, karena semakin tinggi
nilai ambang batas yang digunakan semakin terli-
hat tingkat keidentikan suatu dokumen.
5.2 Saran
Penulis menyadari bahwa aplikasi yang dibuat masih
memiliki kekurangan. Penulis berharap selanjutnya
dapat dilakukan pengembangan lebih lanjut dengan
melakukan perbaikan-perbaikan terhada aplikasi ini.
Saran yang penulis berikan pada skripsi ini yaitu:
1. Dokumen yang dibandingkan tidak hanya doku-
men teks (*.txt) untuk lebih lanjutnya penulis
berharap dapat dilakukan dengan dokumen .pdf
ataupun .docx. 2
2. Penambahan proses untuk mendeteksi dokumen
teks yang berisi penulisan kata yang berbe-
da tetapi memiliki makna yang sama ataupun
penulisan kata yang sama tetapi memiliki makna
yang berbeda.
3. Perlu dicari identifikasi untuk jenis manipulasi
yang lain seperti identifikasi kesamaan rumus dan
simbol matematika, dan identifikasi pada gambar
dan tabel.
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